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ABSTRAK 
Nama  : Lismayanti 
Nim  : 20300112088 
Judul :Pengaruh Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri I Sinjai Barat Kab. Sinjai. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penggunaan 
multimedia berbasis komputer di SMP Negeri I Sinjai Barat Kab. Sinjai? 2) 
Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri I Sinjai Barat Kab. Sinjai? 3) Apakah terdapat pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis komputer terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri I Sinjai Barat Kab. Sinjai? 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif dan populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMP Negeri 1 Sinjai 
Barat Kab. Sinjai dan menjadi sampel hanya 28 peserta didik, dengan menggunakan 
random sampling. Instrument penelitian menggunakan pedoman angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif, 
penggunaan multimedia berbasis komputer di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
mempunyai nilai rata-rata 62,57, berada pada kategori sedang dan hasil belajar 
peserta didik pada mata telajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai 
Barat Kab. Sinjai mempunyai nilai rata-rata 79,89, berada pada kategori sedang. 
Sedangkan hasil analisis statistic inferensial menunjukkan hasil uji regresi sederhana 
diperoleh nilai thitung = –0,427. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
multimedia berbasis komputer tidak ada pengeruh terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. 
Sinjai Karena thitung = –0,427< ttabel = 1,703 pada taraf signifikan 5%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap 
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Selain 
itu pula pendidikan sangat penting dalam pembangunan, maka tidak salah jika 
pemerintah senantiasa mengusahakan untuk meningkatkan mutu pendidikan baik dari 
tingkat yang paling rendah sampai ketingkat perguruan tinggi. Pendidikan berkualitas 
yang diharapkan adalah pendidikan yang mampu menghasilkan manusia 
berkemampuan tinggi dalam mencari solusi dari berbagai permasalahan yang 
dihadapinya, serta mampu menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa.
1
 
Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Manusia dituntut memiliki ilmu pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (afektif) dan sikap-sikap tertentu (psikomotorik), dalam menghadapi 
kelangsungan hidup dan segala masalah yang semakin kompleks.
2
 Pendidikan bukan 
sekedar media dalam menyampaikan dan meneruskan kebudayaan dari generasi-
generasi melainkan dapat menghasilkan perubahan dan mengembangkan kemajuan 
pendidikan yang dapat membantu kelancaran pencapaian tujuan pembangunan 
nasional. Allah swt berfirman dalam QS al-Mujaadilah/58: 11 
ََنيِذَّلٱَاهَُّيأَٰٓ  َيََِيفَْاوُحََّسَفتَۡمَُكلََلِيقَاَِذإَْا َُٰٓونَماَءَِِسل  َجَمۡلٱَََفَْاوُحَسۡفٱََِحَسَۡفيَُ
َّللّٱََاَِذإَوَ ۡۖۡمَُكل
َ َلِيقَْاوُزُشنٱَََفَْاوُزُشنٱََ َِعفَۡريََنيِذَّلُٱهَّللٱَََوَ ۡمُكنِمَ ْاُونَماَءََنيِذَّلٱََ ْاُوتُوأََمۡلِعۡلٱََ ٖۚ ت  َجَرَد
ََوَُ َّللّٱََٞرِيبَخََنُولَمَۡعتَاَِمب١١ََ
                                                          
1
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 10 
2
Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2 
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Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajatdan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.3 
Surah Al-Mujaadailah ayat 11 tersebut menjelaskan keutamaan orang-orang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman 
dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Sesuai dengan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum pada BAB II pasal 2 memuat dasar, 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”4 
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut telah dan terus 
dilakukan, mulai dari berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru, 
penyempurnaan kurikulum secara periodik, perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan, sampai dengan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun, indikator 
kearah mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang signifikan.
5
 
Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondisi yang baru pula baik 
berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik. Untuk itu diperlukan tenaga 
pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, diperlukan 
                                                          
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul Ali, 
2004), h. 544. 
4
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Jakarta : BP. Cipta Jaya,  2003), h. 7. 
5
Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h.11. 
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kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap, dan administrasi yang 
lebih teratur. Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, 
efesien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya peralatan 
teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan 
zaman.
6
 
Dalam hal ini, untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan 
persaingan dan ketidak pastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu mengelola 
proses belajar mengajar secara efektif dan inovatif. Diperlukan perubahan strategi 
dan model pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan nuansa yang 
menyenangkan bagi guru dan peserta didik, sehingga tujuan pendidikan itu dapat 
berdaya guna.  Dilain sisi pula banyaknya pengajaran secara umum terpengaruh oleh 
adanya perkembangan dan penemuan-penemuan dalam bidang keterampilan, ilmu, 
dan teknologi. Pengaruh perkembangan tersebut tampak jelas dalam upaya-upaya 
pembaharuan sistem pendidikan dan pembelajaran. Upaya pembaharuan itu 
menyentuh bukan hanya sarana fisik/fasilitas pendidikan, tetapi juga non-fisik seperti 
pengembangan kualitas tenaga-tenaga kependidikan yang memiliki pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan memanfaatkan fasilitas yang tersedia, cara kerja yang 
inovatif, serta sikap positif terhadap tugas-tugas kependidikan yang diembannya. 
Salah satu bagian integral dari upaya pembaharuan itu adalah media pengajaran. Oleh 
karena itu, media pengajaran menjadi suatu bidang yang seyogyanya dikuasai oleh 
setiap guru profesional.
7
 
                                                          
6
Usman, M. Basyiruddin dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Cet. 1, Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 17 
7
Syaful Sagala, Manajemen Stategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Cet, V; 
Bandung: CV. Alfabeta, 2001), h. 98 
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Dalam proses pendidikan guru merupakan peranan sangat penting dalam 
membimbing peserta didik kearah kedewasaan, kematangan, dan kemandirian, 
sehingga guru sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Dalam 
melaksanakan tugasnya seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan memiliki 
kemampuan teknis edukatif, tetapi juga harus memiliki kepribadian dan integritas 
pribadi yang dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi peserta didik, 
agar terjadi proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
8
 
Kemampuan setiap guru dalam mengelolah alat pembelajaran merupakan 
faktor yang tidak boleh diabaikan jika ingin memajukan dunia pendidikan di 
Indonesia. Tanpa media/alat pembelajaran yang tepat, suasana belajar mengajar akan 
menjadi sebuah forum yang fasif. Kondisi ini mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. 
Hasil belajar merupakan perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku 
yang dilakukan oleh usaha pendidikan. Kemampuan tersebut menyankut domain 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan proses perubahan 
terjadinya tingkahlaku pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam 
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Sudjana mengemukakan bahwa: 
“Kegagalan para siswa dalam hasil belajar yang dicapainya hendaknya tidak 
dipandang sebagai kekurangan pada diri siswa semata-mata tetapi juga 
disebabkan oleh program pengajaran yang diberikan kepadanya atau karena 
kesalahan staregi dalam melaksanakan program tersebut, misalnya kekurang 
tepatan dalam memilih metode mengajar dan alat bantu pengajaran”.9 
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Oleh karena itu, guru senantiasa diharapkan mampu memberikan 
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik terutama dalam menggunakan sumber, 
alat dan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan hal yang harus selalu 
diperhatikan oleh guru karena penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat 
dalam kegiatan pembelajaran dapat berakibat buruk terhadap hasil belajar peserta 
didik. 
Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab.Sinjai, 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru hanya menggunakan media teks dalam 
kegiatan pembelajaran, padahal apabila guru terus-menerus menggunakan media 
seperti itu maka akan sulit bagi peserta didik untuk mendapatkan wawasan yang luas 
dan belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. Hal ini terjadi karena 
guru hanya memanfaatkan satu media pembelajaran saja. Hal ini menyebabkan hasil 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai masih rendah. 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru dapat memilih 
multimedia pembelajaran yang lebih efektif salah satunya yaitu multimedia berbasis 
komputer. Secara umum multimedia berbasis komputer merupakan alat untuk 
menyampaikan informasi atau ide-ide dalam pembelajaran kepada peserta didik. 
Dalam pembelajaran multimedia berbasis komputer ini dapat memberikan peluang 
yang lebih besar kepada peserta didik untuk lebih aktif dan menambah wawasan yang 
lebih luas lagi dalam proses pembelajaran. 
Perkembangan ilmu dan teknologi menuntut tiap-tiap bidang keilmuan adanya 
ketetapan konsepsi, akseptabilitas konsepsi itu dikalangan yang luas, serta dapat 
diterapkannya konsepsi tersebut dalam memecahkan berbagai masalah yang kita 
hadapi. Salah satu bidang pengetahuan terapan yang diharapkan semakin memberi 
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sumbangan bagi perkembangan pendidikan ditanah air adalah bidang teknologi 
pendidikan. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi medern dalam upaya 
pengembangan pendidikan tentu saja sangat banyak tergantung pada jumlah dan 
kemampuan para ahli dalam bidang teknologi pendidikan.  
Dengan demikian media pengajaran digunakan dalam rangka upaya 
meningkatkan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Media juga 
dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan retensi anak terhadap materi 
pembelajaran. Oleh karena itu, program media dilaksanakan secara sistematis 
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik serta diarahkan pada pembahasan tingkah 
laku pesertadidik yang ingin dicapai, sejalan dengan makin mantapnya konsepsi 
tersebut, fungsi media tidak lagi hanya sebagai alat peraga/alat bantu, melainkan 
sebagai pembawa informasi atau pesan pengajaran terhadap pesertadidik. Dalam 
kegiatan belajar mengajar media pendidikan/pengajaran secara umum mempunyai 
kegunaan untuk mengatasi hambatan dalam komunikasi, keterbatasan fisik dalam 
kelas, sikap pasif siswa serta mempersatukan pengamatan mereka. Kemudian dengan 
masuknya pengaruh teknologi audio dan vidio dalam sistem pendidikan, lahirlah alat 
audio visual terutama menekankan penggunaan pengalaman langsung/konkrit untuk 
menghindarkan verbalisme.
10
 
Hal ini yang kemudian mendorong penulis melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai 
Barat Kab. Sinjai”. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penggunaan multimedia berbasis komputer di SMP Negeri 1 Sinjai 
Barat Kab. Sinjai 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
3. Apakah terdapat pengaruh  penggunaan multimedia berbasis komputer terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertannyaan.
11
 
Maka dikemukakan hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan. Hipotesis tersebut yakni: “Terdapat pengaruh 
penggunaan multimedia berbasis komputer terhadap hasil belajar peserta didik dalam 
matapelajaran agama di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai”. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi OperasionalVariabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam pembahasan skripsi ini, peneliti terlebih dahulu mengemukakan pengertian 
dari beberapa yang dianggap sebagai kata kunci dari pembahasan ini, diantaranya 
seabagai berikut: 
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a. Penggunaan multimedia berbasis komputer adalah media pembelajaran berupa 
media cetak, media audio-Visual, media multimedia dan media internet yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar peserta didik tidak bosan 
dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung 
di dalam kelas. 
b. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah terjadinya proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap 
akhir semester pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan 
penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek penelitian. 
Adapun ruang lingkup penggunaan multimedia berbasis komputer dalam penelitian 
ini adalah media cetak, media audio, media video dan media internet. Sedangkan 
ruang lingkup dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dilihat dari nilai rekapitulasi/rapor peserta didik. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui penggunaan multimedia berbasis komputer di SMP Negeri 1 
Sinjai Barat Kab. Sinjai 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Baratkab. Sinjai 
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c. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia berbasis komputer terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai BaratKab. Sinjai 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini ialah: 
a. SecaraTeoritis 
Secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan 
mampu memberikan informasi tentang penggunaan multimedia berbasis komputer 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
serta dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi kepala sekolah, sebagai input bagi pimpinan dalam menentukan kebijakan-
kebijakan, bahan perbandingan, dan sumbangan yang sangat berharga 
bagisekolah, sebagai peningkatan mutu serta kualitas bagi sekolah sesuai dengan 
objek penelitian yang akan diteliti dalam karya ilmiah ini. 
2) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 
meningkatkan proses belajar mengajar dan sebagai bahan evaluasi bagi tenaga 
pendidik dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis komputer untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. 
3) Bagi peserta didik, sebagai masukan, menambah wawasan dan sumbangan yang 
sangat berharga bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
4) Bagi peneliti sebagai sumbangan pemikiran dan menambah wawasan serta 
menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliyahan, sebagai 
pengalaman bagi penulis dalam tahap pembinaan diri sebagai calon pendidik, 
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memberikan pengalaman dan kemampuan serta keterampilan dalam menyusun 
karya ilmiah. 
11 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Multimedia Berbasis Komputer 
1. Pengertian Multimedia Berbasis Komputer 
Komputer berasal dari bahasa latin computare yang berarti menghitung (to 
compute), karena pada awalnya komputer pertama yang dirancang digunakan untuk 
keperluan perhitungan. Inspirasinya diambil dari alat hitung tertua bernama “aaccus” 
(300 sm) atau lebih dikenal dengan sipoa yang berasal dari Negeri Cina. 
Konsep komputer yang pertama kali dirancang oleh HowardG. Aitken, 
seorang dokter dari Harvard University (1937), bekerja sama dengan IMB 
(Internasional Business Machine Corp) yang berhasil membuat mesin yang bekerja 
dengan tenaga eletromekanik yang diberi nama  Harvard Mark-1. Komputer  generasi 
pertama ini berat totalnya 5 ton dengan kemampuan memuat kalkulasi angka 23 digit 
selama 6 detik. 
Komputer adalah sebuah peranti yang dapat diletakkan pada sebuah meja atau 
dipasang pada sebuah pacemaker (kamus webster: perangkat eletronik yang 
diimpalantasi pada bagian tubuh dan organ jantung) didekat jantung anda ia dapat 
menempati sebuah ruang. Komputer memiliki empat fungsi penting: input, 
pemrosesan, penyimpanan, dan output. Komputer bisa berukuran sembaran dan dapat 
diletakkan dihampir semua tempat.
1
 
Komputer telah digunakan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 
perubahan yang cepat atau revolusi teknologi kemputer telah membantu meringankan
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tugas-tugas dan pekerjaan manusia. Kemputer tidak digunakan hanya sekedar untuk 
keperluan saja, tetapi lebih dari itu, komputer juga digunakan untuk keperluan 
pengolahan, penyimpanan dan penyajian data dan informasi. 
Saat ini pengunaan komputer telah membentuk jaringan (network) yang 
digunakan untuk keperluan telekomunikasi, tidak terkecuali komputer untuk 
mendidik dan pembelajaran bukan lagi suatu hal yang baru.
2
 
Pada hakekatnya belajar mengajar (belajar dan mengajar) merupakan proses 
komunikasi antara guru dan peserta didik. Sebagai komunikan pada proses 
pembelajaran adalah peserta didik, sedangkan komunikatornya adalah guru dan 
peserta didik. Jika peserta didik menjadi komunikator terhadap peserta didik lainnya 
dan guru sebagai fasilitator, maka akan terjadi proses interaksi dengan kadar yang 
tinggi. Seorang guru harus menyadari bahwa proses komunikasi tidak dapat berjalan 
dengan lancar, bahkan proses komunikasi dapat menimbulkan kebingungan, salah 
pengertian atau bahkan salah konsep. Kesalahan komunikasi bagi seorang guru akan 
dirasakan oleh peserta didiknya sebagai penghambat pembelajaran, kesalahan 
komunikasi dalam pembelajaran dapat terjadi karena faktor guru, peserta didik, atau 
guru dan peserta didik itu sendiri. 
Hamalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan  motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat 
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Safei Muh, Teknologi Pembelajaran BerbasisTik,(Cet. 1; Makassar: Alauddin University 
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itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media pembelajaran 
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan 
datadengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan 
memadapatkan informasi.
3
 
Komunikasi yang efektif banyak ditentukan juga pada keaktifan penerima 
(komunikan). Feed back (mental maupun fisik) dari komunikan dapat dijadikan 
sebagai alat kontrol komunikator untuk mengevaluasi diri, sehingga memungkinkan 
komunikator melakukan perbaikan-perbaikan cara komunikasi yang telah dilakukan. 
Untuk menghindari atau mengurangi kemungkinan-kemungkinan terjadinya salah 
komunikasi maka diperlukan alat bantu (sarana) yang dapat membantuproses 
komunikasi, sarana tersebut selanjutnya disebut media.
4
 
Multimedia adalah berbagai sarana berkomunikasi untuk mendapatkan 
informasi.  Suatu sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak dan alat-
alat lain seperti televisi, monitor video dan sistem piringan optik atau sistem stereo 
yang dimaksudkan untuk menghasilkan penyajian audio visual yang utuh. 
Multimedia adalah suatu sarana (media) yang didalamnya terdapat perpaduan 
(kombinasi) berbagai bentuk elemen informasi, seperti teks, grapik, animasi, video, 
interaktif maupun suara sebagai pendukung untuk mencapai tujuannya yaitu 
menyampaikan informasi atau sekedar memberikan hiburan bagi target audiens-nya.
5
 
Multimedia perpaduan dari dua istilah yakni “multi” dan “media”. Multimedia 
secara umum dapat diartikan sebagai “melibatkan banyak media”. Multimedia adalah 
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interaksi antara teks, suara, image/gambar statis, animasi dan video. Salah satu 
aplikasi multimedia diantaranya untuk kepentingan pendidikan, biasanya digunakan 
istilah multimedia pembelajaran. Multimedia pembelajaran adalahintegrasi 
teks,gambar, grafik, animasi, audio, dan vidio yang berisi pesanpembelajarandan 
ditampilkan dengan menggunakan teknologi komputer secara interaktif untuk 
mengembangkan potensi peserta didik. 
Multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk membuat dan 
menggabungkan teks-teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) 
dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai melakukan 
navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi.
6
 Multimedia merupakan 
kombinasi teks, seni, suara, animasi, dan video yang disampaikan kepada audiens 
dengan komputer atau peralatan manipulasi elektronik dan digital yang lain. Melalui 
gabungan media-media inipengalaman belajar menjadi interaktif yang mencerminkan 
suatu pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
7
 Pengertian ini dipertegas lagi oleh 
Munir, bahwa sajian multimedia dapat diartikan sebagai teknologi yang 
mengoptimalkan peran komputer sebagai media yang menampilkan teks, suara, 
grafik, video, animasi dalam sebuah tampilan yang terintegrasi dan interaktif.
8
 
Menurut Boove, media adalah sebuah alat yangberfungsi untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah komunikasi antara 
pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan 
sarana penyampaian pesan atau media. Bentuk-bentuk stimulus yang bisa 
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dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, 
realita, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. 
Media pembelajaran menurut Schram, dalam Safei adalah teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
9
 Sementara pengertian  
lain menurut Gagne dalam Arif S Sadiman dkk menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. Sementara itu Brigs berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar.
10
 
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai 
berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk 
kat-kata tertulis atau lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti: 
1) Objek yang terlalu besar, bias digantikan dengan realita gambar, film bingkai, 
film, atau model. 
2) Objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau 
gambar. 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timelapse 
atau high-speed photographi. 
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
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5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan 
model, diagram, dan lain-lain. 
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) 
dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-lain. 
c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan berfariasi dapat diatasi 
sikap fasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: 
1) Menimbulkan kegairahan belajar 
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik dengan 
lingkungan dan kenyataan. 
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
ditentukan sama untuk setiap peserta didik, maka guru akan banyak mengalami 
kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang 
lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan 
media pendidikan, dengan kemampuannya dalam: 
1) Memberikan perangsang yang sama. 
2) Mempersamakan pengalaman 
3) Menimbulkan pwersepsi yang sama.11 
Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang 
ikut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan yang tertata dan diciptakan oleh 
guru. Sedangkan manfaat penggunaan media antara lain: 
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a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta 
didik tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung. 
Selain fungsi-fungsi sebagaimana yang telah diuraikan di atas, media 
pembelajaran ini juga memiliki nilai dan manfaat sebagai berikut: 
(1) Membuat karakter konsep-konsep yang abstrak, konsep-konsep yang 
dirasakan masih abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung kepada peserta 
didik bisa dikonkretkan atau disederhanakan melalui pemanfaatan media 
pembelajaran. 
(2) Menghadirkan obyek-obyek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat 
kedalam lingkungan belajar. 
(3) Menampilkan obyek yang terlalu besar atau terlalu kecil 
(4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau hambat. Dengan 
menggunakan teknik gerakan lambat (slow motion).
12
 
Berdasarkan perkembangan teknologi, media pembelajaran dapat 
dikelompokkan kedalam empat kelompok, yaitu: 
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1) Teknologi Cetak 
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan 
materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melaluai proses pencetakan 
mekanis atau fotografis. Teknologi ini menghasilkan materi dan bentuk salinan 
tercetak, dua komponen teknologi ini adalah materi teks verbal dan materi visual 
yang dikembangkan berdasarkan teori yang berkaitan dengan persepsi visual, 
membaca, memproses informasi dan teori belajar. 
2) Teknologi Audio-Visual 
Teknologi audio-visual adalah cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik 
untuk menyajikan audio visual. Pengajaran melaluai audio-visual jelas bercirikan 
pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor film, 
tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. 
3) Teknologi Berbasis Komputer 
Merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 
menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-prosesor. 
4) Teknologi Gabungan 
Merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi yang 
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh 
komputer.
13
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2. Penggunaan Komputer Dalam Pembelajaran 
Menurut Wade Ellis dalam Rusman komputer dapat digunakan sebagai alat 
untuk menyampaikan informasi atau ide-ide terkandung dalam pelajaran kepada 
peserta didik. Selain itu komputer sebagai salah satu multimedia pembelajaran dapat 
juga digunakan sebagai media yang memungkinkan seseorang untuk belajar secara 
mandiri. 
Komputer sebagai multimedia pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, yaitu: 
a. Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dan materi 
palajaran. 
b. Proses belajar dapat berlangsung secara individu sesuai dengan kemampuan 
belajar peserta didik. 
c. Dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar. 
d. Dapat memberikan umpan balik terhadap respon siswa dengan segera. 
e. Dapat menciptakan proses belajar yang berkesinambungan.14 
Tita Rosita dalam Rusman, mengemukakan beberapa kekuatan komputer yang 
digunakan untuk tujuan pendidikan. 
1) Komputer dapat mengakomodasi peserta didik yang lamban menerima 
pelajaran, karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif dengan 
cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar 
dalam menjalankan intruksi seperti yang diinginkan program yang digunakan. 
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2) Komputer dapat merangsang peserta didik untuk mengerjakan latihan, 
melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya animasi 
grafik, warna, dan musik yang dapat menambah realisme. 
3) Kendali berada ditangan peserta didik sehingga tingkat kecepatan belajar 
siswa dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaannya. 
4) Komputer sangat fleksibel  dalam mengajar dan dapat diatur menurut 
keinginan penulis pelajaran atau penyusun kurikulum. 
5) Komputer dan guru dapat saling melengkapi. Bila komputer tidak dapat 
menjawab pertanyaan peserta didik dengan sendirinya guru akan 
menjawabnya. Ada kalanya komputer tidak dapat memberi jawaban maka 
segera dijawab oleh guru. 
6) Dapat berhubungan dengan mengendalikan peralatan lain seperti compact 
disc, vidio tape, dan lain-lain dengan program pengendali komputer. 
7) Komputer dapat pula menilai hasil setiap pelajaran dengan segera.15 
Gagne dan Briggs dalam Rusman mengatakan komputer sebagai media dalam 
proses pembelajaran memiliki beberapa keistimewaan yang tidak dimiliki oleh media 
lain, beberapa keistimewaan itu antara lain: 
(a) Hubungan interaktif. Komputer menyebabkan hubungan diantara ransangan 
dengan jawaban. 
(b) Pengulangan. Komputer memberi fasilitas bagi pengguna untuk mengulang 
apabila diperlukan, dan untuk memperkuat proses belajar dan memperbaiki 
ingatan. Dalam pengulangan sangat diperlukan kebebasan dan kreativitas dari 
para pelajar. 
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(c) Umpan balik. Media komputer membantu peserta didik memperoleh umpan 
balik (feed back) terhadap pelajaran secara leluasa dan bisa memacu motivasi 
peserta didik dengan penguatan positif yang diberi apabila siswa memberi 
jawaban.
16
 
Penggunaan komputer dapat sebagai alat intruksional yang disebut pengajaran 
dengan bantuan komputer (computer assisted intruction). Bentuk pengajaran ini 
menjadi pelengkap pengajaran kelas yang sedang berlangsung, dalam hal dimana 
peserta didik memperoleh informasi dan keterampilan serta menerima bantuan 
langsung.
17
 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan komputer, guru hanya berfungsi 
sebagai fasilitator, sehingga peserta didik lebih memiliki waktu yang banyak untuk 
berkreasi dan menganalisis konsep secara lebih mendalam. Meskipun tidak 
dimaksudkan untuk menggantikan peran dan posisi guru, komputer dapat 
membimbing peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan. 
Komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal 
dengan nama Computer-Managed Instruction (CMI). Ada pula peran komputer 
sebagai pembantu tambahan dalam belajar; pemanfatannya meliputi penyajian 
informasi isi materi pelajaran, latihan, atau keduanya. Modus ini dikenal sebagai 
Computer-Assisted Instruction (CAI). 
Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran secara umum mengikuti 
proses intruksional sebagai berikut: 
(a) Merencanakan, mengatur dan mengorganisasikan serta menjadwalkan 
pengajaran. 
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(b) Mengevaluasi peserta didik (tes). 
(c) Mengumpulkan data mengenai peserta didik. 
(d) Melakukan analisis statistik mengenai data pembelajaran. 
(e) Membuatcatatan perkembangan pembelajaran (kelompok danperseorangan).18 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Komputer 
Pembelajaran berbasis komputer  mempunyai beberapa kelebihan, 
Wenamenyebutkan ada 11 kelebihan maupun keuntungan yang akan diperoleh 
dengan pembelajaran berbasis komputer, yaitu: 
a. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah secara 
individual. 
b. Menyediakan presentasi yang menarik dengan animasi. 
c. Menyediakan pilihan isi pembelajaran yang banyak dan beragam. 
d. Mampu membangkitkan motivasi peserta didik dalam belajar. 
e. Mampu mengaktifkan dan menstimulasi metode mengajar dengan baik. 
f. Meningkatkan pengembangan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disajikan. 
g. Merangsang peserta didik belajar dengan penuh semangat, materi yang 
disajikan mudah dipahami oleh peserta didik. 
h. Siswa mendapat pengalaman yang bersifat konkret, retensi peserta didik 
meningkat. 
i. Memberi umpan balik secara langsung. 
j. Peserta didik dapat menentukan sendiri laju pembelajaran. 
k. Peserta didik dapat melakukan evaluasi diri 
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Selain itu, Wankat&Oreonovicz dalam Wena, mengatakan bahwa 
pembelajaran berbasis komputer memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 
1) Dapat mengakomodasi siswa yang lamban karena dapat menciptakan iklim 
belajar yang efektif dengan cara yang lebih individual. 
2) Dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan karena tersedianya 
animasi grafis, warna dan musik. 
3) Kendali berada pada siswa sehingga kecepatan belajar dapat disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan. 
Mengacu pada beberapa keuntungan yang diperoleh tersebut, maka 
penggunaan komputer dalam pembelajaran diyakini dapat meningkatkan hasil dan 
motivasi belajar siswa. Peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik 
secara langsung merupakan indikator efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 
pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran berbasis komputer 
dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan harus dilakukan oleh 
guru. 
Di samping itu, pembelajaran berbasis komputer juga memiliki beberapa 
kekurangan. Mengemukakan beberapa kelemahan pembelajaran berbasis komputer, 
yaitu: 
(a) Hanya efektif jika digunakan satu orang atau kelompok kecil. Kelemahan ini 
sudah diatasi karena saat ini pengadaan komputer sangat mudah. 
(b) Jika tampilan fisik isi pembelajaran tidak dirancang dengan baik atau hanya 
merupakan tampilan seperti pada buku teks biasa, pembelajaran melalui 
media komputer tidak akan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik (peserta didik cepat bosan). 
24 
 
 
 
(c) Guru yang tidak memahami aplikasi program komputer tidak dapat 
merancang pembelajaran lewat media komputer, ia harus bekerja sama 
dengan ahli program komputer grafis, juru kamera dan teknisi komputer.
19
 
B. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar dalam pengertian yang paling umum, adalah setiap perubahan perilaku 
yang diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu manusia bersifat dinamis dan terbuka terhadap 
berbagai bentuk perubahan yang dapat terjadi pada dirinya dan pada lingkungan 
sekitarnya maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa hentidalam kehidupan 
manusia.
20
 
“Living is Learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan oleh 
Havinghurst dengan kalimat tersebut memberikan suatu gambaran bahwa belajar 
merupakan hal yang sangat penting, sehingga tidaklah mengherankan bahwa banyak 
orang ataupun ahli yang membicarakan masalah belajar.
21
 
Dalam Hadis Nabi juga diterangkan bahwa orang yang belajar terutama dalam 
menuntut ilmu juga akan mendapat pahala dari Allah, sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW:  
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Terjemahnya:  
Nabi Muhammad saw bersabda: Barang siapa yang mempelajari sebuah bab  
dari  ilmu  untuk  diajarkan  kepada  manusia,  maka  diberikan  dia pahala 
tujuh puluh orang Nabi”. (Usman Bin Hasan Bin Ahmad: 46)  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian belajar, dapatkita 
lihat beberapa defenisi tentang belajar sebagaimana dikemukakan oleh Andini dalam 
bukunya “Belajar adalah berusaha untuk mendapatkan pengetahuan.”22 
Sedangkan menurut Yusuf dalam bukunya mengatakan : 
Belajar dapat dipahami sebagai perubahan yang relatif konstan dan berbekas 
pada diri individu setelah berinteraksi dengan lingkungannya secara aktif, 
menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikapnya.
23
 
Adapun Implementasi dari belajar adalah hasil belajar, sebagai mana telah 
dikemukakan oleh Sudjana“hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar”.24 
Sedangkan menurut Warsito mendefenisikan hasil belajar sebagai berikut : 
Bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku 
kearah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar.
25
 
Sehubungan dengan hasil belajar, Winarno memberikan pengertian hasil 
belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dari berbagai pengalaman interaksi 
edukatif.Dari situlah timbulnya klasifikasi hasil yang perlu dimiliki oleh seorang 
murid, seperti hasil dalam bentuk konsep-konsep, dan dalam bentuk sikap”.26 
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Sedangkan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antara umat beragama 
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
27
 
Sedangkan HM. Arifin mengartikan pendidikan agama Islam adalah suatu 
usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik 
melalui ajaran Islam kea rah titik maksimal dan perkembangannya.
28
 
Pendidikan agama islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertakwa 
kepada Allah SWT dan berahlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia 
yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan 
produktif, baik personal maupun sosial.
29
 
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang 
berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. 
Sebagaimana dengan firman Allah dalam QS at-Taubah/9: 122 
 َناَك اَمَو۞ َنُونِمۡؤُمۡلٱ   لُك نِم ََرَفن َلََۡوَلف 
ٗۚ ةَّٓفاَك ْاوُِرفَنِيل  َٞةِفٓئَاط ُۡمهۡن  م َٖةقِۡرف
 ِيف ْاُوهََّقَفَتي ل ِني  دلٱ  َنوُرَذَۡحي ُۡمهَّلََعل ۡمِهَۡيِلإ ْآوُعَجَر اَِذإ ُۡمهَمَۡوق ْاوُرِذُنِيلَو٢١١  
 Terjemahanya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
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peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
30
 
Surah at-Taubah ayat 122 tersebut diatas menjelaskan bahwa setiap manusia 
(umat islam) diwajibkan untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
sehingga mereka mengetahui apa yang belum mereka ketahui. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
pendidikan agama Islam merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki peserta didik 
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Hasil belajar 
pendidikan agama Islam peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengungkapkan, bahwa 
untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik tersebut dapat 
dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkunya, tes 
prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut: 
1) Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok bahasan 
tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap peserta didik 
terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dalam waktu tertentu. 
2) Tes Sub-sumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pembelajaran tertentu yang telah 
diajarkan dalam waktu tertentu atau setengah catur wulan. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh gambaran daya serap peserta didik serta untuk mengetahui 
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tingkat prestasi belajar atau hasil belajar peserta didik. Hasil tes sub-sumatif ini 
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan sebagai pertimbangan 
dalam menentukan nilai raport. 
3) Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap peserta didik terhadap 
materi atau bahan pelajaraan yang telah diajarkan selama satu semester. 
Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap atau tingkat keberhasilan belajar 
peserta didik dalam satu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini 
dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau sebagai 
ukuran mutu sekolah.
31
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ada beberapa aspek yang menentukan keberhasilan guru dalam proses belajar 
mengajar, menurut Lukmanul Hakim, ada Tiga aspek yang mempengaruhi 
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar yaitu: kepribadian, pandangan 
terhadap anak didik dan latar belakang guru.
32
 
Faktor yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua jenis saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Kedua faktor tersebut 
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas 
hasil belajar. 
Tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
baik dari individu itu sendiri (faktor internal) maupun faktor berada di luar individu 
(faktor eksternal). Faktor internal seperti kemampuan yang dimiliki, minatdan 
perhatianya, kebiasaan, usaha dan motivasi serta faktor lainnya. Sedangkan faktor 
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eksternal dalam proses belajar antara lain lingkungan, keluarga, lingkungan sekolah 
dan lingkungan masyarakat. Belajar merupakan aktivitas pengembangan diri melalui 
pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri belajar dibawah bimbingan pengajar.
33
 
1) Faktor Internal  
 Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor 
fisiologis dan faktor psikologis. 
a) Faktor fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kondisi fisik individu.Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. 
(1) Keadaan jasmani. Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 
aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik 
yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. 
(2) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran 
fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 
panca indera. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan mempermudah 
aktivitas belajar dengan baik pula. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi 
proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. 
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(1) Kecerdasan/intelegensi Peserta Didik 
Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa. Ini berarti, semakin tinggi kemampuan inteligensi siswa maka semakin 
besar peluangnya untuk meraih sukses, sebaliknya, semakin rendah kemampuan 
inteligensi siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh kesuksesan. 
Setiap calon guru dan guru profesional sepantasnya menyadari bahwa 
keluarbiasaan inteligensi siswa, baik yang positif seperti superior maupun yang 
negatif seperti borderline, lazimnya menimbulkan kesuksesan belajar siswa yang 
bersangkutan. Disatu sisi siswa yang sangat cerdas akan merasa tidak mendapat 
perhatian yang memadai dari sekolah karena pelajaran yang disajikan terlampau 
mudah baginya. Akibatnya dia menjadi bosan dan frustasi karena tuntutan 
kebutuhan keinginanya merasa dibendung secara tidak adil. Disisi lain, siswa 
yang bodoh akan merasa payah mengikuti sajian pelajaran karena terlalu sukar 
baginya. Oleh sebab itu siswa tersebut sangat tertekan, dan akhirnya merasa bosan 
dan frustasi seperti yang dialami rekannya yang luar biasa positif.
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(2) Motivasi 
Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 
suat tujuan (kebutuhan).
35
 
(3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
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Syah Muhibbin, Psikologi belajar,(Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada, 2003),h 147-148 
35
Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampua Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta: 
Delia press, 2004),h. 42 
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terus menerus yang disertai rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena 
perhatian sifatnya sementara dan belum tentu diikuti dengan rasa senang, 
sedangkan minat selalu diikuti dengan rasa senang dan dari situlah diperoleh 
kepuasan.
36
 
(4) Sikap 
Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan 
proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dangan cara yang relatif tetap 
terhadap obyek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun 
negatif.
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(5) Bakat 
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah bakat. 
Bakat atau aptitude merupakan kecakapan potensial yang bersifat khusus, yaitu 
khusus dalam suatu bidang atau kemampuan tertentu.Apabila bakat seseorang 
sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung 
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. Pada dasarnya 
setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai prestasi belajar sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing.
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2) Faktor Eksternal 
 Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor eksternal 
juga dapat memengaruhi proses belajar siswa.Dalamhal ini, faktor-faktor eksternal 
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Slameto, Belajar dan Faktor - Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.  Rineka 
Cipta2003), h. 57 
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Syah Muhibbin,Psikologi belajar,h. 151 
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SyaodihNana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005),h. 101 
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yang memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
a) Faktor Lingkungan Sosial 
 Yang termasuk lingkungan sosial adalah pergaulan siswa dengan orang lain 
disekitarnya, sikap dan perilaku orang disekitar siswa dan sebagainya. Lingkungan 
sosial yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua dan keluarga siswa 
itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, 
semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegitan belajar dan 
hasil yang dicapai oleh siswa. 
(1) Lingkungan Sosial Sekolah 
Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi 
proses belajar seorang siswa. Hubungan harmonis antra ketiganya dapat menjadi 
motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Perilaku yang simpatik 
dan dapat menjadi tauladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi 
pendorong bagi siswa untuk belajar. 
(2) Lingkungan Sosial Masyarakat.  
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi 
belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak 
terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajarsiswa, paling tidak siswa 
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat 
belajar yang kebetulan belum dimilikinya. 
(3) Lingkungan Sosial Keluarga.  
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar.Ketegangan 
keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan 
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keluarga, semuannya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. 
Hubungan anatara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang 
harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
b) Faktor Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah; 
(1) Lingkungan Alamiah 
Adalah lingkungan tempat tinggal anak didik, hidup, dan berusaha di 
dalamnya. Dalam hal ini keadaan suhu dan kelembaban udara sangat 
berpengaruhi dalam belajar anak didik. Anak didik akan belajar lebih baik dalam 
keadaan udara yang segar. Dari kenyataan tersebut, orang cenderung akan lebih 
nyaman belajar ketika pagi hari, selain karena daya serap ketika itu tinggi. Begitu 
pula di lingkungan kelas. Suhu dan udara harus diperhatikan.Agar hasil belajar 
memuaskan. Karena belajar dalam keadaan suhu panas, tidak akan maksimal. 
(2) Faktor Instrumental 
Yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. Pertama, 
hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan olah 
raga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-
peraturan sekolah, buku panduan, silabus dan lain sebagainya. 
(3) Faktor Materi Pelajaran 
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa begitu 
juga dengan metode mengajar guru, disesuaikandengan kondisi perkembangan 
siswa. Karena itu, agar guru dapat memberikan konstribusi yang positif terhadap 
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aktivitas belajr siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai 
metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dapat diartikan sebagai 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random atau acak, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analis data bersifat kuantitatif 
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 
Setelah memperhatikan teori di atas, dengan demikian penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena data penelitian yang diperoleh 
menggunakan angka dan analisisnya menggunakan statistik, untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara dua variabel. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai Jln. Poros Manipi Kel. Tassililu. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi yaitu “keseluruhan 
obyek penelitian”,3 sedangkan menurut Nana Sudjana adalah: 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 14. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (PendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h. 
80. 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 102. 
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Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung alat 
pengukur kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai kumpulan obyek 
yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
4
  
 Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan 
obyek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang 
berjumlah 312 orang pesertadidik di SMP Negeri 1 Sinjai BaratKab. Sinjai. 
2. Sampel 
 Sampel adalah sejumlah anggota dipilih/diambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Besarnya 
sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan pengambilannya dan tingkat 
kehomegenan populasi.
5
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).
6
 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 28 orang subjek, dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu random sampling atau sampel acak, dengan maksud 
peneliti memberi hak kepada seluruh subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih 
menjadi sampel. 
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Nana Sudjana, Metode Statistik, (cet. III; Bandung: Persit, 1984), h. 3 
5
 Suharsimi Arikunto, Suatu Penelitian Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), h. 102 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 118.  
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
7
 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data, metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Dalam mengadakan penelitian di SMP Negeri 1 Sinjai BaratKab. Sinjai, 
penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui angket dan catatan 
dokumentasi.  
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut:  
1. Angket  
Angket adalah jumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang iaketahui.
8
 
Angket merupakan pengumpul data dengan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan tertulis, serta harus dijawab secara tertulis pula oleh responden.Dalam 
penelitian ini penulis memilih peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab.Sinjai 
sebagai responden untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan yang diajukan 
mengenai penggunaan multimedia berbasis komputer di SMP Negeri 1 Sinjai Barat 
Kab.Sinjai. 
 
                                                          
7
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru,(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134. 
8
Winasanjaya, PenelitianTindakanKelas, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2010), h. 194 
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Prosedur pengembangan angket: 
a. Membuat kisi-kisi soal angket penggunaan multimedia berbasis komputer 
dengan menggunakan skala likert. 
b. Menjabarkan kisi-kisi angket kedalam pernyataan tertulis dengan dua 
kategori, yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyatan negatif 
(unfavorable), secara seimbang dan pernyataan tersebut harus dijawab secara 
tertulis pula oleh responden. 
Pernyataan yang bersifat positif (favorable) akan memperoleh nilai 4 jika 
menjawab sangat sesuai (SS), nilai 3 jika menjawab sesuai (S), nilai 2 jika menjawab 
tidak sesui (TS), dan nilai 1 jika menjawab sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan 
pernyataan negatif (unfavorable) subjek akan memperoleh nilai 1 jika menjawab 
sangat sesuai (SS), nilai 2 jika menjawab sesuai (S), nilai 3 jika menjawab tidak sesui 
(TS), dan nilai 4 jika menjawab sangat tidak sesuai (STS). 
Adapun kisi-kisi penggunaan multimedia berbasis komputer dapat kita lihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer 
Aspek Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1. Media 
Cetak 
a. Buku paket 
b. gambar 
1 dan 3 2 dan 4 4 
2. Media 
Audio-
Visual 
a. CD (Compact Disc) 
b. Rekaman 
c. Film pembelajaran 
5, 7 dan 9 6, 8 dan 10 6 
3. Media 
multimedia 
a. Animasi vidio 
b. Laptop 
11,13,15,17,19 
dan 21 
12,14,16,18,20 
dan 22 
12 
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c. Presentasi pawor 
point 
d. Proyektor LCD 
(Liquid crystal 
display) 
4. Media 
internet 
a. Web 
b. Emai 
c. Google 
23,25 dan 27 24,26 dan 28 6 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi dokumen sekolah berupa rekapitulasi hasil belajar peserta didik. 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang 
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif. Tapi terlebih dahulu untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis komputer terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai. Adapun 
rumus yang digunakan ialah: 
Pearson Product Moment (Uji-r) 
    
   
           
 
Keterangan: 
X: penggunaan multimedia berbasiskomputer 
Y: hasil belajar peserta didik pada mata pelajaranpendidikan agama Islam 
Sedangkanteknik analisis datanya sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
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Teknik analisis deskriptif yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang terkumpul 
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk teknik analisis data kuantitatif 
digunakan bantuan statistic deskriptif, dengan tujuan untuk menjawab rumusan 
masalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Range  
Range (rentangan) adalah data tertinggi dikurangi data terendah  
R = data tertinggi – data terendah.9 
2) Mean Skor 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah :  
Χ = 
  
 
 
Keterangan  :  
 X  = Mean. 
 X = Frekuensi. 
 N  = Banyaknya data.
10
 
3) Standar Deviasi 
SD = 
 
1
2
2




N
N
x
x
 
  
SD  : Standar Deviasi. 
   x   : Total Skor Siswa. 
  
2x
 
 : Jumlah Kuadrat Total skor siswa. 
  N  : Populasi.
11
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Ridwan,dkk,  Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi dan 
Bisnis, (Jakarta: Alfabeta, 2009), h.53. 
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Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.43. 
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Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h.45. 
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2. Teknik Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencaritau huhubungan antar variabel di dalamnya seperti hipotesis asosiatif dalam 
penelitian ini. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Analisis Regresi Linier Sederhana dengan menggunakan Rumus :  
   
 Keterangan: 
 Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan  
 a  = Koefisienregresi x 
b = Koefisienregresi y 
X =  Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu
12
 
 Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 a = 
                  
           
  
 dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 b = 
           
           
 
2) Uji Signifikan (uji-t) 
 Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan multimediaberbasiskomputer terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai BaratKab. Sinjai. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisienregresib 
(penduga b) sebagai berikut: 
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Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h.244. 
Y = a + bX 
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a) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus: 
  
     
   
  
b) Untuk regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
 
   
   
       
   
c) Penguji Hipotesis 
Setelah mencari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien, 
selanjutnya kita melangkah kepenguji hipotesis yaitu: 
  
    
 
  
 
Adapun syarat penguji hipotesisnya, yaitu: 
H0 :β =  βₒ = 0(tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 :β  ≠  β ₒ(ada pengaruh X terhadap Y) 
Hipotesis nol (H0) diterima jika 
  
   
 
 
  
    
   
 
 
  
 
Dengan derajat kebebasan (dk)=n-2 
 
   
 
 
  
diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan a= 0,05 
Untuk harga lainnya, H0 ditolak pada taraf signifikan a= 0,05 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer di SMP Negeri 1 
Sinjai Barat Kab. Sinjai 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penggunaan 
multimedia berbasis komputerdi SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai dengan 
responden 28 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang 
diisi oleh peserta didik yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal 
dan disajikan dalam bentuk tabel.  
Pada tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan skor hasil penggunaan multimedia 
berbasis komputer di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
 Tabel 4.1  
Skor Hasil Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer di SMP Negeri 1 Sinjai 
Barat Kab. Sinjai 
NO RESPONDEN SKOR 
1 A. Nurul Ismi Fauziah 58 
2 Muh. Iqra Nurilahi 59 
3 Muthia Aulia 58 
4 A. Nur Azizah 65 
5 Mardinatul Munawwarah 64 
6 Amru Rijal 58 
7 Ahmad Rifadli 60 
8 Aisy Muthmainnah 58 
9 Sartika 62 
10 Nurul Muhlisa 64 
11 Putri Aprilia 59 
12 Kasmiati 58 
13 Rahmianti 66 
14 Nurfadillah 63 
15 Muh. Agar 59 
16 Jumadil 57 
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NO RESPONDEN SKOR 
17 Miiftahul Jannah 59 
18 Siti Nurkhalisa 79 
19 Zul Arsiel 75 
20 Muliani 72 
21 Irsan 62 
22 Lilis Isnaeni 61 
23 Sri Wahyu Amalia 64 
24 Muhammad Syari Ramdani 66 
25 Thariq Izza 57 
26 Nurul Izza 59 
27 Devi 63 
28 Farhan Prananda 67 
Pada tabel 4.2 dibawah ini menunjukkan hasil analisis deksriptif data 
penggunaan multimedia berbasis komputer di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. 
Sinjaidengan bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) versi 
20. 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 
Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer di SMP Negeri 1 Sinjai Barat  
Kab. Sinjai 
 
Output pada tabel diatas dengan analisis SPSS Versi 20, dapat diketahui descriptive 
statistics Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer di SMP Negeri 1 Sinjai Barat 
Kab. Sinjai, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer 
yang diperoleh dengan menggunakan skala yang berjumlah 28 item memiliki nilai 
Statistik  Skor Statistik
  
Jumlah Sampel 28 
Nilai Tertinggi 79 
Nilai Terendah 57 
Nilai Rata-Rata 62,57 
Standar Deviasi 5,473 
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Maximun 79 dan nilai Minimum 57. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
62,57 dan standar deviasi sebesar 5,47. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer. Peneliti melakukan kategorisasi 
berdasarkan rujukan dari buku Saifuddin Azwar, dimana kategorisasi untuk antribut 
psikologi terbagi atas tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
1
 
Sehingga berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat di peroleh tabel distibusi frekuensi 
sebagai berikut: 
  Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer 
di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 74 – 79 2 7,14% Tinggi 
2 68 – 73 1 3,57% Tinggi 
3 62 – 67 11 39,28% Sedang  
4 56 – 61 14 50% Rendah 
Jumlah  28 100%  
Pada tabel 4.3 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 14 
responden (50%) mimilih penggunaan multimedia berbasis komputerpada kategori 
rendah. Terdapat 11 responden (39,28%) memilih penggunaan multimedia berbasis 
komputerpada kategori sedang. Serta terdapat 3 responden (7,14%, 3,57) yang 
memilih penggunaan multimedia berbasis komputer pada kategori tinggi. Sementara 
itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 62,57 yang diperoleh, apabila di masukkan dalam 
tiga kategori di atas, berada pada interval 62 – 67 dalam kategori sedang sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia berbasis komputer berada dalam 
kategori sedang. 
                                                          
1
Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2007), h. 149. 
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2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
Data tentang hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islamterhadap 28 orang peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai dari 
data penelitian berupa rekapitulasi nilai akhir hasil belajar yang diberikan oleh wali 
kelas yang diteliti yaitu kelas VIII. 
Di bawah ini menunjukkan skor hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 
Sinjai Barat Kab. Sinjai 
Tabel 4.4 
Skor Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
NO RESPONDEN SKOR 
1 A. Nurul Ismi Fauziah 70 
2 Muh. Iqra Nurilahi 94 
3 Muthia Aulia 77 
4 A. Nur Azizah 72 
5 Mardinatul Munawwarah 71 
6 Amru Rijal 70 
7 Ahmad Rifadli 92 
8 Aisy Muthmainnah 70 
9 Sartika 90 
10 Nurul Muhlisa 90 
11 Putri Aprilia 73 
12 Kasmiati 95 
13 Rahmianti 71 
14 Nurfadillah 71 
15 Muh. Agar 70 
16 Jumadil 70 
17 Miiftahul Jannah 93 
18 Siti Nurkhalisa 73 
19 Zul Arsiel 69 
20 Muliani 97 
21 Irsan 85 
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NO RESPONDEN SKOR 
22 Lilis Isnaeni 97 
23 Sri Wahyu Amalia 99 
24 Muhammad Syari Ramdani 92 
25 Thariq Izza 72 
26 Nurul Izza 89 
27 Devi 72 
28 Farhan Prananda 53 
Pada tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis deskripsi atau gambaran data 
tentang hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjaidengan bantuan program Statistical Packages 
for social science (SPSS) versi 20.  
Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
Statisti Skor statistik 
Jumlah Sampel 28 
Nilai Tertinggi 99 
Nilai Terendah 53 
Nilai Rata-Rata 79,89 
Standar Deviasi 12,194 
Output di atas dangan analisis SPSS Versi. 20, dapat diketahui descriptive 
statistics hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam diperoleh dengan menggunakan 
skala yang berjumlah 28 item memiliki nilai Maximun 99 dan nilai Minimum 53. 
Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 79,89 dan standar deviasi sebesar 
12,19. 
48 
 
 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan 
rujukan dari buku Saifuddin Azwar, dimana kategorisasi untuk atribut psikologi 
terbagi atas tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga 
berdasarkan data pada tabel 4.9 dapat di peroleh tabel distibusi frekuensi sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
No Interval Frekuensi Presentase Keterangan 
1 94 – 99 5 17,85% Tinggi 
2 88 – 93 6 21,42% Tinggi 
3 82 – 87 1 3,57% Sedang 
4 76 – 81 1 3,57% Sedang 
5 70 – 75 13 46,42% Sedang 
6 64 – 69 1 3,57% Rendah 
7 58 – 63 0 0% Rendah 
8 52 – 57 1 3,57% Rendah 
Jumlah  28 100%  
Pada tabel 4.6 menunjukan hasil perhitungan distribusi frekuensi, diketahui 2 
responden (3,57%, 3,57%) mimilih hasil belajarpeserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam pada kategori rendah. Terdapat 15 responden (3,57%, 
3,57%, 46,42%) memilih hasil belajarpeserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islampada kategori sedang. Serta terdapat 11 responden (17,85%, 21,42%) 
yang memilih hasil belajarpeserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islampada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 79,89 yang 
diperoleh, apabila di masukkan dalam tiga kategori di atas, berada pada interval 76 − 
81 dalam kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam kategori sedang. 
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3. Pengaruh Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
Berdasarkan data tentang penggunaan multimedia berbasis komputer dan hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai Barat Kab. Sinjai yang diperoleh dari nilai angket (kusioner) dan data dari 
sekolah yang telah dilakukan pengelompokan sederhana, maka dapat dilihat 
hubungan melalui teknik analisis data statistik korelasi dan regresi yang disajikan 
dalam bentuk tabel SPSS versi 20 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Anova 
Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Multimedia berbasis Komputer 
Statistik R R
2 
Fhitung Sig. Keterangan 
Variabel XY 0,083 0,007 0,182 0,673 
Tidak ada pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis computer 
terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
Dari table di atas diketahui nilai Fhitung = 0, 182 dengan nilai signifikansi 
0,673 > 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 
partisipasi (X). 
Table 4.8 
Coefficients 
Uji Regresi Sederhana Pengaruh Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab.Sinjai. 
Statistik B Beta Thitung Sig. 
Keterangan 
Variabel 
XY 
−0,186 −0,083 −0,427 0,673 
Tidak ada pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis computer 
terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
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Pada tabel di atas di ketahui B = ˗0,186 dan Beta = -0,083 sehingga 
persamaan regresinya dapat ditulis 
Y = a + bx atau -0,186 + -0,083x 
Uji t = uji regresi sederhana untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata 
(signifikan) variabel trust (X) terhadap variabel (Y). 
HIPOTESIS 
1. H0 = tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel trust (X) terhadap 
variabel (Y). 
2. H1 = ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel trust (X) terhadap 
variabel (Y). 
Dari tabel di atas di ketahui nilai thitung =  -0,427 dengan nilai signifikansi 
0,673 < 0,05 H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang nyata 
(signifikan) variabel trust (X) terhadap variabel (Y). 
B. Pembahasan 
1. Penggunaan Multimedia BerbasisKomputer 
Setelah penulis melakukan análisis data, maka data yang diperoleh dari 
variabel penggunaan multimedia berbasis komputer berada pada kategori sedang. 
Skor maksimum 79 yang diperoleh dan skor mínimum 57 dengan nilai rata-rata 
sebesar 62,57 dan nilai standar deviasi sebesar 5,473. Nilai rata-rata penggunaan 
multimedia berbasis komputer sebesar 62,57 dan ini menunjukan variabel 
penggunaan multimedia berbasis komputer berada pada interval 62 − 67 sehingga 
disimpulkan berkategori sedang. 
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2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Data yang diperoleh dari variabel hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam berada pada kategori sedang. Skor maksimum 
yang diperoleh 99 dan skor minimum 53 dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
79,89 dan nilai stándar deviasi yang diperoleh sebesar 12,194. Nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 79,89 dan 
ini menunjukkan variabel hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berada pada interval 76 – 81 sehingga disimpulkan berkategori sedang. 
3. Pengaruh Penggunaan Multimedia Berbasis Komputer Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan teknik análisis data statistik inferensial yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan multimedia berbasis komputer 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai. Ditemukan nilai thitung –0,427 dengan nilai 
signifikan 0,673 > 0,05 H0 diterima dan H1 ditolak, yang ketentuannya, bila thitung 
lebih kecil dari ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak dan begitupun sebaliknya bila 
thitung lebih besar dari ttabel maka H1 diterima. Dan itu berarti tidak ada pengaruh yang 
nyata (signifikan) antara penggunaan multimedia berbasis komputer terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai BaratKab. Sinjai. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Munir, bahwa Multimedia memiliki 
pengertian gabungan dari berbagai media yang terdiri dari komponen-komponen 
seperti teks, gambar, suara, animasi, maupun video. Komponen-komponen tersebut 
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terintegrasi menjadi satu kesatuan yang mendukung untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam dunia pembelajaran dewasa ini banyak dikembangkan 
multimedia pembelajaran berbasis komputer sebagai upaya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Efektivitas multimedia pembelajaran dapat dilihat dari beberapa 
kelebihan yang terdapat pada multimedia tersebut, diantaranya adalah: 
a. Informasi disajikan dalam beberapa bentuk presentasi sekaligus. Hal ini 
mengakomodir berbagai gaya belajar yang dimiliki oleh peseta didik. 
b. Bentuk penyajian pesan lebih konkrit karena pesan disajikan dalam bentuk 
teks, gambar, suara dan animasi. 
c. Bersifat multi-sensori, sehingga lebih mampu menarik perhatian dan 
mempertahankan retensi dengan baik. 
d. Lebih komunikatif, karena informasi didukung dengan teks, gambar, suara, 
maupun animasi.
2
 
Meskipun demikian penggunaan multimedia berbasis komputer belum 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran agama. Hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkat 
jika multimedia pembelajaran didesain sesuai dengan tujuan pembelajaran serta 
selaras dengan teori-teori belajar yang ada. 
                                                          
2
Munir, KurikulumBerbasisTeknologiInformasidanKomunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 13 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis deskripsi penggunaan multimedia berbasis komputer 
pada tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket tentang 
penggunaan multimedia berbasis komputer yaitu dalam kategori sedang. Nilai 
rata-rata penggunaan multimedia berbasis komputer sebesar 62,57 dan ini 
menunjukan variabel penggunaan multimedia berbasis komputer berada pada 
interval 62 - 67pada tabel 4.3 sehingga disimpulkan berkategori sedang.  Hal ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan multimedia berbasis komputer dengan 
indikator tersebut di atas masih kurang baik. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskripsi hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada tabel 4.5 memberikan gambaran 
kategori hasil rekapitulasi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam yaitu dalam kategori sedang. Nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 79,89 dan ini 
menunjukan variabel hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam berada pada interval 76 - 81 pada tabel 4.6 sehingga disimpulkan 
berkategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan indikator tersebut di atas 
masih kurang baik. 
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial tentang pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis komputer terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai 
dapat dilihat pada tabel 4.8 tentang uji regresi sederhana pengaruh penggunaan 
multimedia berbasis komputer yang dilihat dari hasil penilaian 28 responden 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang mempunyai thitung –0,427 dengan nilai signifikan 0,673 > 0,05 yang artinya 
H0 di terimadan H1 di tolak atau tidak ada pengaruh penggunaan multimedia 
berbasis komputer terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Barat Kab. Sinjai. 
B. Implikasi Penelitian 
Keberadaan multimedia berbasis komputer dalam sebuah lembaga pendidikan 
memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena  komunikasi 
tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana pesan atau media. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran guru harus mampu memanfaatkan multimedia secara optimal, sebab 
multimedia memiliki nilai dan manfaat yang dapat menunjang masa depan peserta 
didik. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teoritis yang disimpulkan oleh penulis 
maka implikasi yang dapat diterapkan oleh SMP Negeri 1 SInjai Barat Kab. Sinjai 
untuk meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan multimedia berbasis 
komputer ialah: 
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1. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan media atau alat yang sering 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
2. Tenaga pendidik hendaknya memanfaatkan media dalam proses pembelajaran 
di kelas sehingga dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta 
didik sehingga dapat menimbulkan motivasi dan minat belajar. 
3. Peserta didik hendaknya memanfaatkan multimedia pembelajaran sehingga 
mendapatkan wawasan yang lebih luas tentang materi pelajaran. 
4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melanjutkan penelitian yang serupa 
dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi penggunaan 
multimedia berbasis komputer dan lain sebagainya. 
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